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Abstract

Regional Development Banks have an important intermediary function in supporting regional
development. Credit distribution to the community will improve community welfare. This
study aims to analyze the influence of macroeconomic variables, namely inflation and Bank
Indonesia interest rates on the development of credit distribution at the Jambi Regional
Development Bank (Bank Jambi). The quantitative descriptive research method is used to
answer the problems raised in this study with secondary data for the period 2020 to 2023.
The analysis tool in this study is multiple linear regression. The results of the study show that
the development of credit distribution at Bank Jambi is not significantly influenced by
macroeconomic variables, namely inflation and Bank Indonesia interest rates.
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Abstrak

Bank Pembangunan daerah memiliki fungsi intermediasi yang penting dalam menunjang
Pembangunan daerah. Penyaluran kredit kepada Masyarakat akan meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel
makro ekonomi yaitu inflasi dan suku Bunga Bank Indonesia terhadap perkembangan
penyaluran kredit pada Bank Pembangunan Daerah Jambi (Bank Jambi). Metode
penelitian deskriptif kuantitatif digunakan guna menjawab permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini dengan data sekunder dengan periode 2020 sampai dengan 2023.
Alat analisis dalam penelitian ini yaitu regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa perkembangan penyaluran kredit pada bank Jambi tidak signifikan dipengaruhi oleh
variabel makro ekonomi yaitu berupa inflasi dan suku Bunga Bank Indonesia. Penerapan
yang bisa dilakukan untuk penanganan penurunan kredit bank yaitu: (1) Digitalisasi Kredit
Mikro, Bank memperkenalkan aplikasi mobile untuk pengajuan kredit mikro dengan proses
yang cepat dan mudah (2) Kemitraan dengan Fintech, Bank menjalin kerjasama dengan
fintech lokal untuk memperluas jangkauan pasar kredit. (3) Program Edukasi Nasabah,
Memberikan edukasi kepada calon debitur mengenai manajemen keuangan agar
pengelolaan kredit lebih sehat.

Kata kunci: Makroekonomi, Inflasi, Bl rate, Penyaluran Kredit, Bank Daerah
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia: Sebagai
lembaga keuangan, bank memegang
peranan penting dalam memfasilitasi
kemajuan ekonomi dan mencapai
bertindak

sebagai lembaga intermediasi dalam

kesejahteraan  dengan
suatu perekonomian (Rian Dani &
Igra Wiarta, 2022). Dalam rangka
mencapai pembangunan daerah,
Bank Pembangunan Daerah (BPD)
memegang peranan penting. (2019,
Augustin) Bank Pembangunan
Daerah berbeda dengan bank umum
lainnya dalam tugas dan fungsinya
karena merupakan bank yang
didirikan dan dipegang seluruhnya
atau sebagian oleh pemerintah
daerah (Ramadhan & Dahmiri, 2024).
Dalam rangka mendorong
pembangunan di Provinsi Jambi, PT.
Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Jambi, juga disebut Bank Jambi,
didirikan dengan maksud untuk
ekonomi.

mendorong  kemajuan

Meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di  Provinsi Jambi
merupakan  tujuan dari  peran
intermediasi Bank Pembangunan
Daerah, yang melibatkan
penghimpunan dan penyaluran uang.
Tujuan penyaluran uang tunai dalam

bentuk kredit adalah untuk

menyediakan modal kerja, investasi,
atau kredit konsumsi lainnya kepada
masyarakat Provinsi Jambi yang
membutuhkan uang untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Perkembangan
penyaluran kredit Bank Jambi tahun
2020 sampai dengan tahun 2023
dapat dilihat pada tabel berikut.

Perkembangan Kredit

2020 2021 2022 2023

==@=—Perkembangan Kredit

Sumber: Laporan Tahunan Bank Jambi (data
diolah)
Gambar 1. Penyaluran Kredit Pada Bank
Jambi Periode 2020 — 2023

Penyaluran kredit Bank Jambi
mengalami penurunan dari tahun 2020
ke tahun 2023, sebagaimana terlihat
pada Gambar 1. Meskipun di tengah
merebaknya wabah COVID-19 pada
tahun 2020, Bank Jambi tetap mampu
meningkatkan penyaluran kredit
kepada masyarakat sebesar 8,70%
dari Rp7.814.429.000.000 pada tahun
2019 menjadi Rp8.494.608.000.000
pada tahun 2020. Pertumbuhan kredit
tersebut mengalami penurunan dari
tahun 2021 ke tahun  2023.
Pertumbuhan penyaluran kredit pada

tahun 2021 sebesar 5,67 persen, tahun
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2022 sebesar 2,45 persen, dan tahun
2023 sebesar 1,13% dibandingkan
tahun 2020. Berdasarkan uraian di

atas, dapat disimpulkan bahwa pola

penyaluran kredit Bank  Jambi
mengalami penurunan sejak
berakhirnya wabah COVID-19.

Penyaluran kredit di bank konvensional
dan bank syariah telah menjadi bahan
penelitian beberapa akademisi di masa
lalu. Beberapa karya tersebut adalah
(Haryanto & Widyarti, 2017), (Hasanah,
2017), (Giri et al., 2019), (Rahman et
al., 2022), dan (Priyadi et al., 2021).
Penelitian  tersebut = menunjukkan
bahwa penyaluran kredit di bank
faktor

makro. Banyak pihak meyakini bahwa

dipengaruhi  oleh ekonomi

akses masyarakat terhadap kredit
dipengaruhi secara tidak proporsional
oleh dua variabel ekonomi makro, yaitu
inflasi dan suku bunga Bl. Untuk kurun
waktu 2020-2023, para akademisi
ingin mengkajinya kembali dengan
menerapkannya pada
kredit Bank Jambi.

LANDASAN TEORI
Pengertian Kredit

penyaluran

Suatu bank dan pihak lain

dapat mengadakan perjanjian
pinjaman bersama yang
mendefinisikan kredit sebagai

penerbitan sejumlah uang atau wesel

yang setara yang mengharuskan
peminjam untuk membayar kembali
setelah jangka waktu tertentu.
2019). Kredit

untuk melaksanakan

(Kosasih, adalah
kemampuan
suatu pembelian atau mengadakan
suatu pinjaman dengan suatu janji,
pembayaran akan dilaksanakan pada
jangka waktu yang telah disepakati
& Dina, 2022).

Kepercayaan adalah makna kredit.

(Hanggondosari

Credere yang dalam bahasa Latin
berarti percaya merupakan asal mula
istilah  kredit. Kreditur menjamin

penerima kredit (debitur) bahwa

kredit  tersebut niscaya akan

dikembalikan sesuai dengan

ketentuan perjanjian.

Tujuan dan Fungsi Kredit
Pemberian  kredit memiliki

beberapa fungsi. Tidak mungkin
mendirikan bank dengan alasan apa
memberikan

(2017)

menyatakan bahwa berikut ini adalah

pun selain  untuk

pinjaman. Wahyuni
tujuan utama pemberian kredit:

1. Kemampuan bank untuk

membantu pemerintah akan
ditingkatkan dengan
meningkatnya jumlah  kredit

yang disalurkannya; jelas
bahwa angka ini menunjukkan
industri

bahwa banyak
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mengalami peningkatan
pertumbuhan.

2. Tujuan kedua adalah untuk
membantu perusahaan klien
dalam mencari modal, baik
modal investasi maupun modal
operasional. Diharapkan debitur
selanjutnya akan  memiliki
sarana untuk menggunakan
dana tersebut guna memajukan
dan meningkatkan bisnis
mereka.

3. Mencari keuntungan:

Tujuannya adalah agar bank

mendapatkan  bunga yang

dihasilkan sebagai biaya
administrasi kredit dan

kompensasi nasabah.

Pengertian Sistem Penyaluran
Kredit

Menurut Sari (2023), sistem
penyaluran kredit yang

dikembangkan oleh bank merupakan
jaringan atau proses yang dirancang
dan disinkronisasikan dengan pola
yang teratur dalam pelaksanaan
kegiatan usaha pokok bank. Sistem
Penyaluran Kredit adalah proses atau
mekanisme yang dilakukan oleh
lembaga keuangan, khususnya bank,
dalam menyalurkan dana kepada
masyarakat atau pelaku usaha dalam

bentuk pinjaman (kredit) (Gilang, P,

2024). Sistem ini mencakup seluruh
prosedur mulai dari pengajuan,
analisis, persetujuan, hingga
pencairan dan pengawasan kredit.
Bank melalui serangkaian langkah
saat memproses aplikasi kredit:
meninjau aplikasi, membuat
keputusan apakah akan menyetujui
atau menolak aplikasi, mencairkan
kredit yang diajukan, mengelola,
membimbing, dan mengawasi
proses, dan akhirnya, nasabah
membayar kembali kepada bank atas
kredit yang disetujui..
Pengertian Inflasi

Menurut Purba dkk. (2022),
inflasi terjadi ketika harga semua
komoditas dan jasa yang penting bagi
suatu perekonomian terus meningkat.
Inflasi adalah suatu kondisi di mana
terjadi kenaikan harga barang dan
jasa secara umum dan terus-
menerus dalam jangka waktu tertentu
(Yanti & Soebagyo, 2022). Inflasi
tidak dapat diartikan

kenaikan harga hanya beberapa

sebagai

barang atau jasa kecuali jika inflasi
mempengaruhi sebagian besar
barang dan jasa.
Indikator Inflasi

Tingkat inflasi pada kurun
waktu tertentu dapat diketahui
dengan

menggunakan  sejumlah
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indikator ekonomi makro (Hartati,
2020). Berikut ini adalah beberapa
indikatornya:
1. Indeks Harga Konsumen (IHK)
Angka indeks yang disebut
Indeks Harga Konsumen (IHK)
menunjukkan tingkat harga umum
yang harus dibayar konsumen untuk
produk dan layanan selama periode
waktu  tertentu. Indeks Harga
Konsumen (IHK) di
memperhitungkan tipngkat inflasi di

Indonesia

kota-kota besar serta beberapa ratus
barang fundamental. Untuk
mendapatkan IHK, seseorang harus
menggunakan rumus berikut:

IHK —IHK_,

Inflasi =
nflasi THK,

X 100%,

2. Indeks Harga Perdagangan
Besar (IHPB)
Berbeda dengan CPI, yang

melihat inflasi dari sudut pandang
konsumen, IHPB melihat inflasi
melalui sudut pandang produsen.
IHPB menunjukkan tingkat harga
yang diperoleh produsen pada
berbagai tingkat produksi. Untuk
menentukan IHPB, gunakan rumus
berikut:

IHPE — IHPB_,

Inflasi = IHPE_,

X 1009

3. Indeks Harga Implisit (IHI)

Karena CPIl dan IHPB hanya
memperhitungkan  puluhan  atau
ratusan jenis produk dan layanan
yang berbeda di puluhan Kkota,
keduanya memberikan gambaran
yang sangat sempit tentang tingkat
inflasi. Kenyataannya, ada ribuan
atau bahkan lebih jenis komoditas
dan layanan yang berbeda yang
diciptakan atau dikonsumsi. Selain
itu, wilayah tersebut secara
keseluruhan merupakan pusat
kegiatan ekonomi, bukan hanya
pUntuk

penggambaran inflasi yang paling

beberapa kota.

realistis, para ekonom menggunakan
IHI (deflator PDB). Untuk tujuan

penghitungan IHI, rumusnya adalah:

[HI — IHI_,

Inflasi = = X 100%
nflasi THL, 0

Bank Indonesia (BI) Rate

Suku bunga Bank Indonesia
(Bl)  merupakan  suku bunga
kebijakan yang merupakan sikap atau
sikap kebijakan moneter yang
dikomunikasikan oleh bank kepada
masyarakat (Hastuti, 2019). Suku
bunga acuan Bank Indonesia (Bl)
adalah suku bunga kebijakan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan
menjadi patokan bagi lembaga
keuangan di Indonesia dalam

menentukan suku bunga produk
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mereka, seperti pinjaman dan METODE PENELITIAN

tabungan (Tandipayung & Rumokoy;, Peneliti menggunakan
2024). Dalam rapat RDG bulanan, pendekatan penelitian  deskriptif
Gubernur Bank Indonesia kuantitatif untuk menjawab
menetapkan suku bunga Bl yang permasalahan dalam  penelitian.
selanjutnya digunakan dalam operasi Pendekatan  deskriptif  kuantitatif
moneter untuk memenuhi tujuan menggunakan data atau sampel yang
operasional kebijakan moneter telah  diidentifikasi sebagaimana
dengan mengelola likuiditas pasar adanya, untuk menjelaskan atau
uang. Suku bunga BI telah berlaku memberikan ~ gambaran  umum
sejak tahun 2005. tentang subjek yang diteliti (Sugiono,

Namun pada bulan April 2016, 2020). Data sekunder kuantitatif yang
Bank Indonesia mengganti suku diolah melalui analisis statistik dan
bunga Bl dengan 7-day Reverse ekonomi menjadi dasar penelitian ini.
Repo Rate sebagai suku bunga Untuk tahun 2020-2023, data
kebijakan baru untuk transmisi penelitian ini berasal dari statistik
kebijakan. Perubahan suku bunga ini ekonomi makro bulanan. Berikut ini
mulai berlaku pada tanggal 19 adalah tempat-tempat penelitian ini
Agustus 2016. memperoleh datanya:

Tabel 1. Data dan Sumber Data

No Data Sumber Data

Inflasi Bank Indonesia
2 Bl Rate Bank Indonesia
3 Pertumbuhan Kredit Laporan tahunan Bank Jambi

Data penelitian ini dengan  menggunakan indikator
dikumpulkan melalui analisis data makroekonomi seperti inflasi dan
sekunder, dokumentasi, dan suku bunga Bl sebagai variabel
bibliografi. Topik penelitian dibahas independen. Hasil Analisis Deskriptif
menggunakan pendekatan analisis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
regresi linier berganda. Tabel 2. Data penyaluran

kredit yang dilakukan oleh Bank

HASIL DAN PEMBAHASAN Jambi dan juga data rata- rata nilai
Penelitian ini mengkaji tingkat inflasi dan Bl 7 rate periode 2020 —
penyaluran kredit di Bank Jambi 2023

Pengaruh Inflasi dan Bl Rate Terhadap Penyaluran Kredit
Di Provinsi Jambi —
Rian Dani, Igra Wiarta, Endah Trikurniasih dan Armandito |6



Tahun Perkembangan Kredit (%) Bl Rate (%) Inflasi (%)
2020 8,70 4,25 2,68
2021 5,67 3,75 2,67
2022 2,45 4,04 4,21
2023 1,13 5,81 3,69

Sumber: Bl dan AR Bank Jambi (2023) (diolah).
Berdasarkan pada tabel 2 diatas,

didapatkan data bahwa perkembangan
penyaluran kredit pada Bank Jambi
dari tahun 2020 sampai dengan 2023
serta data makro ekonomi Indonesia
yaitu berupa Bl rate dan juga inflasi.

Perkembangan penyaluran kredit bank

Jambi setiap tahunnya mengalami
peningkatan setiap tahunnya.
Perkembangan  penyaluran  kredit

tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu
sebesar 8,70% dan terendah pada
tahun 2023 yaitu sebesar 1,13%.
Selanjutnya pada tabel. 3 juga
dapat disimpulkan bahwa, data
variabel makro ekonomi dari tahun
2020 sampai dengan 2023 selalu
berfluktuatif. Nilai rata-rata inflasi yang
terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar
2,68% dan menurun pada tahun 2021
2,67%.
mengalami peningkatan pada tahun

2022 yaitu sebesar 4,21% dan kembali

yaitu sebesar Selanjutnya

mengalami penurun pada tahun 2023
yaitu sebesar 3,69%. Begitu pula
dengan data Bl rate yang mengalami
fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun
2020 nilai rata- rata suku bunga BI
yaitu sebesar 4,25% dan mengalami
penurunan pada tahun 2021 vyaitu
sebesar 3,75%. Pada tahun 2022
terjadi peningkatan sebesar 4.04% dan
kembali mengalami peningkatan pada
tahun 2023 yaitu sebesar 5,81%.
Ketika inflasi menjadi faktor

penentu tingkat konsumsi
masyarakat di suatu daerah, suku
bunga menjadi tolok ukur penawaran
dan permintaan kredit di perbankan
(Ikram & Fakhruddin, 2017; Pratiwi &
Prajanto, 2020; Angrainie & Budianto,
2024). Hasil

pengaruh suku bunga dan inflasi

penelitian  tentang
terhadap tingkat penyaluran kredit
Bank Jambi ditunjukkan pada tabel
berikut.

Tabel 3. Model Summary

Mod R Adjusted R Std. Error of
el R Square Square the Estimate
1 ,891° , 794 ,381 2,66889

a. Predictors: (Constant), Bl Rate , Inflasi
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Tabel 3 menunjukkan bahwa
model penelitian ini memiliki nilai R
Kuadrat sebesar 0,794. Inflasi dan
suku bunga BIl, dua indikator
ekonomi makro, menyumbang 79,4
persen varians dalam  alokasi
pinjaman Bank Jambi, sedangkan

variabel lain menyumbang 21,6

faktor-faktor seperti Dana Pihak
Ketiga, CAR, dan NPL (Adelina et al.,
2024) dapat menjadi landasan
kinerja keuangan bank secara
keseluruhan (Wahyuni, 2024). Selain
itu, tabel berikut ini menampilkan
faktor-faktor

makroekonomi terhadap penyaluran

model pengaruh

persen sisanya. Berdasarkan kredit Bank Jambi tahun 2020-2023.
beberapa penelitian terdahulu,
Tabel 4. Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20,513 8,756 2,343 ,257
Inflasi -1,216 1,779 -,330 -,683 ,618
Bl Rate -3,200 2,139 -, 723 -1,496 375

a. Dependent Variable: Perkembangan Kredit

Penyaluran kredit di Bank
Jambi tidak terpengaruh secara
signifikan oleh kondisi
makroekonomi, sebagaimana terlihat
pada Tabel 4. Hal ini ditunjukkan
dengan tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,257). Berikut ini
adalah model persamaan regresi
linier berganda yang digunakan
dalam penelitian ini:

Y =20,513-1,216 (X4) - 3,2 (Xy) + e

Nilai 20,513

sebagai nilai konstan menurut model

ditetapkan

persamaan. Artinya, jika tidak ada

perubahan inflasi dan suku bunga
yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia, penyaluran kredit di Bank
Jambi akan terus meningkat sebesar
20,513. Artinya, ketika masyarakat
membutuhkan pinjaman atau
pembiayaan, mereka akan memilih
Bank  Jambi.
dilakukan oleh Khasanah & Meiranto
(2015), Amelia & Murtiasih (2017),

dan Indriati et al. (2018) juga sampai

Penelitian  yang

pada kesimpulan yang sama, yaitu
bahwa penyaluran kredit pada suatu

bank dipengaruhi oleh variabel

Pengaruh Inflasi dan Bl Rate Terhadap Penyaluran Kredit
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fundamental atau internal bank, yaitu
Dana Pihak Ketiga (DPK), CAR, dan
LDR. Model penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa variabel inflasi
(X4) tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyaluran kredit pada
Bank Jambi karena memiliki nilai
konstanta sebesar -1,216 pada
tingkat signifikansi di atas 0,05.
Temuan penelitian ini menguatkan
temuan penelitian Eltania (2022),
Marcela dan Suci (2022), Sihombing
dan Agnesia Sihombing (2023), dan
Hidayat (2018) dan
Sulistyowati dkk. (2023) menemukan

lain-lain.

hal yang berbeda, namun penelitian
ini justru menemukan hal yang
sebaliknya. Koefisien suku bunga
Bank Indonesia yang bernilai negatif
3,2 berpengaruh negatif terhadap
penyaluran kredit, seperti terlihat
pada Tabel 4. Penurunan penyaluran
kredit sebesar 3,2 poin persentase
diasosiasikan dengan kenaikan suku
bunga. Solusi penanganan
penurunan kredit bank vyaitu: (1)
Digitalisasi Kredit Mikro, Bank
memperkenalkan aplikasi mobile
untuk pengajuan kredit mikro dengan
proses yang cepat dan mudah (2)
Kemitraan dengan Fintech, Bank
menjalin kerjasama dengan fintech

lokal untuk memperluas jangkauan

pasar kredit. (3) Program Edukasi
Nasabah,

kepada calon debitur mengenai

Memberikan edukasi

manajemen keuangan agar
pengelolaan  kredit lebih sehat.
Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pulungan & Muslih
(2020), Pratiwi & Prajanto (2020),
dan Ramadan & Dahmiri (2024).
Berdasarkan penelitian  tersebut,
penyaluran kredit publik di Bank
Jambi tidak dipengaruhi oleh variabel
makroekonomi.  Karena  variabel
makroekonomi seperti inflasi dan
suku bunga yang ditetapkan oleh
bank sentral tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap
penyaluran kredit, maka model
penelitian ini tidak memperhitungkan
faktor krusial lain yang mungkin
berpengaruh.

Hasil model menunjukkan
bahwa peminjam lebih berhati-hati
dalam memperkirakan inflasi dan
suku bunga; oleh karena itu, tingkat
pertumbuhan pinjaman turun saat
inflasi naik dan naik saat suku bunga
naik. Selain faktor makroekonomi,
penyaluran kredit Bank Jambi lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain seperti: Dana Pihak Ketiga

(DPK): Semakin besar DPK yang
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dihimpun, semakin besar
kemampuan bank untuk menyalurkan
kredit (Sudaryanti, D., dkk, 2021).,
(NPL):

Semakin tinggi NPL, semakin rendah

Non-Performing Loan
kepercayaan bank untuk
menyalurkan kredit baru (Batari &
Widyawati, 2024), Capital Adequacy
Ratio (CAR): CAR vyang tinggi
menunjukkan kestabilan bank,
namun dapat mengurangi proporsi
dana yang disalurkan sebagai kredit
(Agustina, dkk, 2023). dan Return on
(ROA): Bank
profitabilitas tinggi cenderung lebih

Assets dengan
agresif dalam menyalurkan kredit (Ali
& Siyo, 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan selanjutnya, peneliti
sampai pada kesimpulan bahwa
penyaluran kredit Bank Jambi tidak
terlalu  dipengaruhi oleh variabel
independen inflasi dan suku bunga BI.
faktor

penyaluran kredit Bank Jambi lebih

Selain makroekonomi,
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain seperti: Dana Pihak Ketiga (DPK),
Non-Performing Loan (NPL), Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Return on
Assets (ROA). Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar peneliti selanjutnya

memperluas periode penelitian dan

mengikutsertakan  faktor-faktor lain

yang dapat mempengaruhi penyaluran
kredit selain indikator makroekonomi.
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